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ABSTRAK 

Yunice Martadinia-810513135. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

pada PT. Senior Marketing System Indonesia (SMSI) Konsentrasi Pendidikan 

Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan 

Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai gambaran  pekerjaan yang 

telah dilakukan selama PKL dengan tujuan memenuhi salah satu persyaratan untuk 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan. Praktikan melaksanakan PKL di PT Senior 

Marketing System Indonesia jalan M.H. Thamrin No.10 (UOB Plaza Lt.22, 

Jakarta.. Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan yang dimulai 

sejak tanggal 28 Juli 2015 s.d. 28 Agustus 2015 dengan 5 hari kerja, Senin-Jumat 

pada pukul 9:00 s.d. 18:00. Praktikan ditempatkan pada bagian Accounting. 

Sebagian besar pekerjaan praktikan adalah mendata transaksi di tahun 2014 yang 

memiliki bukti transaksi dan yang tidak, membuat laporan keuangan tahun 2014, 

membantu mengecek data asset perusahaan yang ada, membantu pekerjaan 

accounting lainnya. Selama masa pelaksanaan, praktikan dibimbing oleh 

Accounting Manager. 

Meski mengalami kendala, Praktik Kerja Lapangan tetap dapat kembali berjalan. 

Praktikan memperoleh banyak pengetahuan, wawasan, serta pengalaman dari 

setiap kegiatan yang praktikan lakukan 
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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Tuhan yang Maha Esa atas penyertaan dan karunia-

Nya sehingga praktikan dapat menyelesaikan penyusunan Laporan Praktik 

Kerja Lapangan yang dilaksanakan di PT Senior Marketing System 

Indonesia 

Begitu banyak pelajaran yang telah diperoleh. Berbagai tantangan dan 

kendala pun dihadapi praktikan dalam proses penyusunan Laporan Praktik 

Kerja. Ungkapan terima kasih praktikan tujukan kepada pihak-pihak yang 

telah memberi bimbingan, arahan, maupun dorongan kepada praktikan. 

1. Tuhan yang Maha Esa, atas penyertaan dan karuniaNya; 

2. Orangtua yang senantiasa memberikan dukungan dan semangat; 

3. Bapak Drs. Dedi Purwana, M.Bus. selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta; 

4. Bapak Drs. Nurdin Hidayat, MM, M.Si. selaku Ketua Jurusan 

Ekonomi dan Administrasi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta; 

5. Ibu Dr. Siti Nurjanah, SE., M.Si selaku Ketua Program Studi S1 

Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 
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6. Ibu Santi Susanti, S.Pd., M.Ak. selaku Ketua Konsentrasi Pendidikan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

7. Ibu Erika Takidah, M.Si selaku dosen pembimbing Praktek Kerja 

Lapangan 

8. Seluruh dosen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yang 

telah memberi bimbingan dan semangat kepada praktikan; 

9. Seluruh staf Fakultas Ekonomi dan BAAK Universitas Negeri 

Jakarta; 

10. Ibu Winda R. Purba selaku Accounting Manager yang telah memberi 

kesempatan kepada praktikan untuk melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan; 

11. Seluruh karyawan PT Senior Marketing System Indonesia; serta 

12. Teman-teman di kelas Pendidikan Akuntansi Reguler 2013 Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta atas segala dukungan dan 

semangat yang telah dicurahkan kepada praktikan. 

 Dalam setiap hal tentu terdapat kelebihan dan kekurangan, begitu 

pula dengan laporan ini. Kritik dan saran yang bersifat konstruktif sangat 

diharapkan dalam proses penyempurnaan. Semoga dapat memberi 

manfaat bagi para pembaca. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang PKL 

       Pengalaman merupakan guru yang terbaik. Begitupun dalam dunia 

kerja khususnya di Indonesia. Dewasa ini, dunia kerja lebih mengutamakan 

orang-orang yang berpengalaman. Semakin banyak pengalaman yang 

dimiliki, semakin tinggi juga daya tarik pelamar kerja. Tidak jarang 

pengalaman dalam dunia kerja menjadi salah satu kriteria yang dijadikan 

sebagai patokan penerimaan karyawan baru. Terlebih lagi pada perusahaan-

perusahaan yang sudah bonafit.  

       Praktik Kerja Lapangan yang diselenggarakan Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta, membuka kesempatan mahasiswa untuk terjun 

langsung ke dalam dunia kerja sehingga memperoleh pengalaman berharga. 

Pengalaman tersebut dapat menunjang kesiapan lulusan sebelum memasuki 

dunia kerja. Selama melakukan kegiatan PKL, mahasiswa dapat 

mengaplikasikan teori-teori yang di dapat selama perkuliahan. Bahkan 

mahasiswa dapat membandingkan teori yang di dapat dengan realita pada 

dunia kerja. Begitu banyak manfaat yang diperoleh mahasiswa melalui 

kegiatan PKL ini. 
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Pada pelaksanaannya, mahasiswa juga dapat meningkatkan kreatifitas 

melalui pemecahan masalah yang dihadapi. Seperti teori trial and eror yang 

dicetuskan oleh Thorndike, belajar dapat dilakukan dengan mencoba-coba 

(trial and error). Mencoba-coba dilakukan bila seseorang tidak tahu 

bagaimana harus memberikan respons atas sesuatu kemungkinan akan 

ditemukan respons yang tepat berkaitan dengan masalah yang dihadapinya.  

Selain belajar dari pengalaman secara langsung, kegiatan ini juga 

menambah relasi dan melatih kemampuan berkomunikasi mahasiswa. 

Penilaian kemampuan siswa dalam berkomunikasi  bukan hanya dilakukan 

oleh dosen, namun juga dilakukan oleh lingkungan kerja mahasiswa. 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Maksud dilakukannya kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang diterapkan 

oleh Universitas Negeri Jakarta adalah: 

1. Mempelajari suatu bidang pekerjaan tertentu khususnya unit kerja 

praktikan saat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, yaitu pada PT 

Senior Marketing System Indonesia 

2. Menambah pengetahuan, wawasan, pengalaman, kemampuan, dan 

keterampilan di bidang akuntansi sebelum memasuki dunia kerja; serta 

3. Membandingkan teori-teori yang praktikan peroleh dari perguruan 

tinggi pada praktik kerja yang dilakukan secara langsung. 

Sedangkan tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, adalah: 
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1. Memperoleh wawasan mengenai suatu bidang pekerjaan yang berada 

pada kondisi nyata dalam perusahaan; 

2. Memperoleh pengalaman dari pekerjaan nyata yang sesuai dengan teori 

yang telah diperoleh dari bangku perkuliahan; 

3. Menyiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia berkualitas yang 

memiliki pengetahuan, keterampilan, serta keahlian yang sesuai dengan 

perkembangan zaman; dan 

4. Melatih kedisiplinan dan tanggung jawab praktikan dalam 

melaksanakan tugas sehingga diharapkan dapat menjadi lulusan yang 

siap terjun di dunia kerja 

 

C. Kegunaan PKL 

Dengan dilakukannya Praktik Kerja Lapangan, berikut adalah manfaat yang 

dapat diperoleh masing-masing pihak yang terkait dalam program tersebut: 

1. Bagi mahasiswa, yakni: 

a. Sarana dalam melatih keterampilan mahasiswa sesuai dengan 

pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan; 

b. Kegiatan belajar dalam mengenal dinamika dan kondisi nyata dunia 

kerja; 

c. Sarana pengembangan ilmu yang telah diperoleh selama masa 

perkuliahan sebelumnya guna menemukan sesuatu yang baru yang 

belum diperoleh dari pendidikan formal; serta 

d. Sarana pelatihan bagi mahasiswa untuk dapat berdisiplin tinggi serta 

bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan; 
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2. Bagi Fakultas Ekonomi-UNJ, yakni memperoleh umpan balik dalam 

upaya penyempurnaan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan 

lingkungan instansi/perusahaan serta tuntutan pembangunan pada 

umumnya. Dengan demikian, Fakultas Ekonomi-UNJ dapat 

mewujudkan konsep link and match dalam upaya peningkatan kualitas 

layanan kepada stakeholders; dan 

3. Bagi Instansi Pemerintah, Perusahaan Swasta, dan BUMN, yakni: 

a. Realisasi dari misi sebagai fungsi dan tanggung jawab sosial 

kelembagaan; 

b. Jalinan hubungan yang teratur, sehat, dan dinamis dengan Lembaga 

Perguruan Tinggi; serta 

c. Tumbuhnya kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat 

bagi tiap pihak yang terlibat. 

 

D. Tempat PKL 

Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di salah satu Perusahaan Jasa, yaitu 

PT Senior Marketing System Indonesia.  

Berikut adalah identitas lembaga tempat pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan dilakukan, 

Nama Perusahaan  : PT Senior Marketing System Indonesia 

Alamat  : Gedung UOB Plaza Lt. 22 Jl. MH Thamrin No. 10, 

Tanah Abang, Jakarta Pusat 10230 

Telepon  : (021) +62 21 3048 2244 

Website   : bm-sms.co.cod 

     insurancefinder.id 
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Adapun yang menjadi bahan pertimbangan praktikan dalam melaksanakan 

program PKL pada PT Senior Marketing System Indonesia, yakni sebagai 

langkah implementasi ilmu Akuntansi Perusahaan Jasa yang didapat selama 

duduk di bangku perkuliahan. Praktikan memilih PT Senior Marketing 

System Indonesia sebagai tempat melakasanakan kegiatan PKL 

dikarenakan PT Senior Marketing System Indonesia merupakan Perusahaan 

Jasa di Indonesia yang bergerak di bidang Jasa. Praktikan tertarik untuk 

mengetahui pembuatan laporan keuangan pada perusahaan jasa dan 

kegiatan bisnis perusahaan jasa ini. PT Senior Marketing System Indonesia 

merupakan perusahaan jasa yang sudah go public dan memiliki kantor pusat 

di negara Jepang. Oleh karena itu, praktikan tertarik untuk mempelajari 

secara lebih mendalam mengenai akuntansi perusahaan jasa pada PT Senior 

Marketing System Indonesia. 

 

E. Jadwal Waktu PKL 

Waktu Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (dua) bulan, 

terhitung sejak tanggal 28 Juli 2015 s.d. 28 Agustus 2015. Dalam 

melaksanakan praktik tersebut, waktu kerja praktikan ditentukan dan diatur 

oleh pihak PT Senior Marketing System Indonesia 

Adapun perincian dalam tiap tahapan kegiatan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 

melakukan persiapan dengan membuat surat izin PKL di BAAK (Biro 

Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan). Surat izin tersebut dibuat 
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dengan cara melakukan pengajuan melalui surat pengantar yang 

diperoleh dari bagian administrasi kemahasiswaan fakultas. Pengajuan 

tersebut dilakukan pada bulan Juni 2015. Selanjutnya, praktikan 

memberikan surat izin tersebut kepada Sekertaris Umum Bank BJB 

Cabang Depok. Pada awal Juli 2015, praktikan memperoleh konfirmasi 

dari pihak perusahaan bahwa praktikan diizinkan untuk melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan mulai tanggal 28 Juli 2015 selama 1 bulan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan sejak tanggal 28 

Juli 2015 s.d. 28 Agustus 2015 dengan ketentuan sebagai berikut: 

- Kegiatan PKL dilaksanakan minimal selama 1 (satu)  bulan 

- Jam kerja pada 28 Juli 2015 s.d. 28 Agustus 2015 adalah pukul 

09.00-18.00 WIB 

- Pakaian yang digunakan bebas dan sopan 

3. Tahap Pelaporan 

Praktikan mulai melakukan penyusunan laporan Praktik Kerja 

Lapangan yang menjadi salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan, sejak melakukan praktik Kerja Lapangan. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

 

A. Sejarah Perusahaan 

  Senior Marketing System Co., Ltd. (SMS) didirikan pada tahun 

2003 di Tokyo, Jepangada tahun 2011, SMS mulai terdaftar di bagian 

pertama Bursa Saham Tokyo. Saat ini SMS Co., Ltd sudah memiliki 553 

karyawan dengan total pendapatan tahunan sebesar USD 109 Juta. Nasabah 

utamanya antara lain Rumah Sakit, Klinik, Panti Jompo, Sekolah 

Kedokteran dan Sekolah Medis lainnya, serta perusahaan farmasi 

SMS berkantor pusat di Tokyo, Jepang dan telah memiliki 18 

cabang di seluruh Jepang. Kantor cabang lainnya di seluruh dunia sudah 

meluas ke Cina, Korea, Taiwan, Malaysia, Indonesia dan Vietnam dengan 

bisnis utama yang berbeda-beda di setiap negara, tergantung dari 

kebutuhan pasarnya.  

Senior Marketing System berada di Indonesia pada bulan February 

2013 dengan saham kepemilikan seluruhnya dari SMS Co., Ltd. Usaha 

yang saat itu dilakukan bertujuan untuk menjadi konsultan usaha dan 

riset.PT Senior Marketing System Indonesia (SMSI) resmi dibentuk pada 

7 Oktober 2013 dan mulai menjalankan usaha bersama dengan PT Corfina 

Mitrakreasi, membentuk sebuah perusahaan patungan bersama, yaitu PT 
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Infoyasa Meditama Sejahtera yang bergerak di bidang Portal Medis 

Indonesia. Selain itu SMSI juga memegang saham mayoritas atas 

kerjasamanya dengan PT Meetdoctor, sebuah perusahaan yang bergerak di 

bidang konsultan tanya jawab antara dokter dengan pasien. 

Februari 2015, SMSI memutuskan untuk berdiri sendiri dan 

melepaskan diri dari PT Corfina Mitrakreasi. Saat ini SMSI masih bergerak 

di industri yang sama, yaitu pada bidang Portal Medis Indonesia dengan 

menyediakan jasa call center bagi perusahaan asuransi jiwa (konsultasi 

medis, provider data rumah sakit untuk melakukan tes kesehatan di luar 

Indonesia, dan provider data untuk rumah sakit rujukan terdekat. Selain itu, 

SMSI juga melebarkan sayap di bidang penyedia jasa periklanan kesehatan. 

Bekerja sama dengan lebih dari 600 klinik, SMSI akan menyediakan Iklan 

Layanan Masyarakat ataupun produk kesehatan lainnya. 

a. Visi dan Misi 

PT Senior Marketing System Indonesia memiliki visi yaitu Perusahaan 

konsultai dan bisnis medis di Indonesia. Untuk menunjang visi tersebut, 

PT Senior Marketing System Indonesia memiliki beberapa misi sebagai 

berikut: 

1. Menciptakan nilai dan berkontribusi kepada masyarakat 

2. Membangun infrastruktur informasi sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat 
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B. Struktur Organisasi 

 

Gambar II 1 PT. Senior Marketing System Indonesia Organization 

Chart 

Pembagian kerja yang ada di PT Senior Marketing System Indonesia adalah 

sebagai berikut: 

a. President Director: 

Menentukan arah atau visi ke depan perusahaan, pengambilan keputusan-

keputusan strategis perusahaan, komunikator atau penghubung dengan 

pihak di luar perusahaan khususnya dengan pemegang saham maupun 

pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan kesuksesan bisnis dan 

operasional perusahaan, pemimpin perusahaan, pengelola perusahaan, dan 
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juga sebagai pengawas eksekusi kebijakan maupun strategi bisnis 

perusahaan. 

 

b. Direktur: 

 Memimpin perusahaan dengan menerbitkan kebijakan-kebijakan 

perusahaan, 

 Memilih, menetapkan, mengawasi tugas dari karyawan dan kepala 

bagian (manajer), 

 Menyetujui anggaran tahunan perusahaan, dan menyampaikan 

laporan kepada pemegang saham atas kinerja perusahaan. 

 

c. Lead Generation 

 Mengembangkan Bisnis Lead Generation Pemasaran Asuransi 

 Menganalisis dan mengembangkan bisnis baru untuk bisnis 

Informasi Medis 

 Controlled dan Terpenuhi Target dan Jadwal 

 Dikelola dan meningkatkan reputasi perusahaan yang baik di pasar 

 Bekerja dengan agen asuransi untuk klien yang tertarik untuk 

membeli asuransi layanan 

 Mengembangkan dan mengelola layanan Matching Manfaat bagi 

pelanggan asuransi 

 Mengelola portofolio web www.insurance-finder.id 

 Pengembangan pasar untuk meetdoctor.com 

d. Health Consultation Call Center 

 Memulai dan mendukung kegiatan baru pengembangan bisnis 

strategis. 

 Mengelola operasi, termasuk konseptualisasi dan mengembangkan 

rencana kerja untuk call center departemen asuransi, penghubung 

dengan pemangku kepentingan utama, pemantauan dan kegiatan 

pelaporan. 

http://www.insurance-finder.id/
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 Bertanggung jawab untuk kreasi konten untuk Search Engine 

Optimization (SEO), termasuk penulisan artikel dan pengembangan 

salinan iklan untuk Google Meta Berkas. 

 Memimpin departemen riset pasar, termasuk kegiatan riset pasar dan 

pengembangan bisnis seputar infrastruktur informasi bagi masyarakat 

penuaan Indonesia. 

 Melakukan riset pasar kuantitatif dan kualitatif melalui penelitian meja, 

dan studi lapangan 

 

e. Buying Spaces / Buying Clinic 

Melakukan proses penawaran proyek kerjasama dengan cara menyewa 

sebagian dinding dan ruang tunggu klinik untuk dipasangkan iklan sehingga 

dapat memenuhi target yang ditetapkan perusahan melalui kegiatan-

kegiatan promosi untuk mencari dan memperoleh potensial pelanggan yang 

bersedia bekerjasama dan memberikan pelayanan yang terbaik demi 

kepuasaan pelanggan. 

 

f. Corporates Sales / Sales Representive 

Melakukan proses penjualan dalam rangka memenuhi target yang 

ditetapkan perusahan melalui kegiatan-kegiatan promosi untuk mencari dan 

memperoleh potential buyer yang membutuhkan periklanan dalam bidang 

medis dengan memberikan pelayanan yang terbaik agar tercapai kepuasan 

pelanggan. 

 

g. Administration Support 

Menyiapkan segala kebutuhan medical advertisement dari segi administrasi 

berupa laporan yang akan digunakan buying spaces dan corporates sales 

untuk mencari klien yang akan bekerjasama dengan PT Senior Marketing 

System Indonesia. Selain itu administration support akan membuat laporan 

harian hasil kinerja buying spaces dan corporates sales yang nantinya 

dikirim ke direktur PT Senior Marketing System Indonesia. 
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h. Human Resources 

 Bertanggung jawab di dalam pengelolaan dan pengembangan 

Sumber Daya Manusia, yaitu dalam hal perencanaan, pelaksanaan 

dan pengawasan kegiatan sumber daya manusia, termasuk 

pengembangan kualitasnya dengan berpedoman pada kebijaksanaan 

dan prosedur yang berlaku di perusahaan. 

 Bertanggung jawab terhadap hal-hal yang berkaitan dengan 

kegiatan-kegiatan pembinaan government & industrial serta 

mempunyai kewajiban memelihara dan menjaga citra perusahaan. 

 Menyusun, merencanakan, mengawasi dan mengevaluasi anggaran 

biaya kegiatan secara efektif dan efisien serta bertanggung jawab 

terhadap setiap pengeluaran hasil kegiatan 

 Bertanggung jawab terhadap perencanaan, pengawasan dan 

melaksanakan evaluasi terhadap jumlah tenaga kerja yang 

dibutuhkan oleh perusahaan. 

 Melaksanakan seleksi, promosi, demosi terhadap karyawan yang 

dianggap perlu. 

 Melaksanakan kegiatan-kegiatan pembinaan, pelatihan dan kegiatan 

lain yang berhubungan dengan pengembangan mental, keterampilan 

dan pengetahuan  karyawan sesuai dengan standard perusahaan. 

 Bertanggung jawab terhadap kegiatan yang berhubungan dengan 

rekapitulasi absensi karyawan,perhitungan gaji, tunjangan dan 

bonus. 

i. General Affair 

 Mendukung seluruh kegiatan operasional kantor dengan melakukan 

proses pengadaan seluruh peralatan kebutuhan kerja (seperti; ATK, 

meja/kursi kerja, AC, dst), maupun sarana atau fasilitas penunjang 

lain (seperti; kendaraan operasional, office boy, satpam, operator 

telpon, dst.) dengan cepat, akurat/berkualitas serta sesuai dengan 

anggaran yang ditentukan. 
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 Melakukan analisa kebutuhan anggaran atas pengadaan dan 

pemeliharaan seluruh fasilitas dan sarana penunjang aktivitas kantor 

untuk kemudian diajukan kepada bagian keuangan dan manajemen 

perusahaan untuk dianggarkan dan disetujui. Melakukan aktivitas 

pemeliharaan atas seluruh fasilitas dan sarana penunjang, serta 

melakukan proses penggantian atas fasiltias/sarana penunjang yang 

rusak. 

 Membina hubungan dengan para vendor atau supplier barang dan 

jasa fasilitas/prasarana kantor serta membantu dalam menangani  

atas vendor/supplier termasuk tindak lanjut atas penanganan nota 

pembayaran/invoice maupun kontrak kerja dengan pihak terkait. 

 Membuat, menjalankan dan mengembangkan kerja/prosedur atas 

pengadaan dan pemeliharaan fasilitas penunjang kerja. 

 Melakukan tingkat kepuasaan atas pelayanan yang diberikan kepada 

seluruh karyawan/unit dalam perusahaan untuk tujuan peningkatan 

kualitas/mutu, ketepatan dan kecepatan pelayanan yang diberikan. 

 Menyiapkan laporan bulanan untuk keperluan rapat anggaran, 

laporan keuangan dan beban biaya kantor. 

  

j. Finance  

Finance mempunyai tugas yaitu: 

 Mengelola fungsi akuntansi dalam memproses data dan informasi 

keuangan untuk menghasilkan laporan keuangan yang 

dibutuhkanperusahaan secara akurat dan tepat waktu. 

 Mengkoordinasikan dan mengontrol perencanaan, pelaporan dan 

pembayaran kewajiban pajak perusahaan agar efisien, akurat, 

tepatwaktu, dan sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku. 

 Merencanakan, mengkoordinasikan dan mengontrol arus kas 

perusahaan (cashflow), terutama pengelolaan piutang dan hutang 

sehingga memastikan ketersediaan dana untuk operasional 

perusahaan dan kesehatan kondisi keuangan. 
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 Merencanakan dan mengkoordinasikan penyusunan anggaran 

perusahaan, dan mengontrol penggunaan anggaran tersebut untuk 

memastikan penggunaan dana secara efektif dan efisien 

dalammenunjang kegiatan operasional perusahaan. 

 Merencanakan dan mengkoordinasikan pengembangan dan 

prosedur keuangan dan akuntansi, serta mengontrol pelaksanaannya 

untuk memastikan semua proses dan transaksi keuangan 

berjalandengan tertib dan teratur, serta mengurangi risiko keuangan. 

 Mengkoordinasikan dan melakukan perencanaan dan analisa 

keuangan untuk dapat memberikan masukan dari sisi keuangan bagi 

pimpinan perusahaan dalam mengambil keputusan bisnis, baik 

untuk kebutuhan investasi, ekspansi, operasional maupun kondisi 

keuangan lainnya. 

 Merencanakan dan mengkonsolidasikan perpajakan seluruh 

perusahaan untuk memastikan efisiensi biaya dan kepatuhan 

terhadap peraturan perpajakan 

 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

Berdasarkan jenis kegiatannya, PT Senior Marketing System 

Indonesia termasuk ke dalam perusahaan jasa. Jasa adalah setiap tindakan 

atau unjuk kerja yang ditawarkan oleh salah satu pihak ke pihak yang lain 

secara prinsip intangible dan tidak menyebabkan perpindahan kepemilikan 

apapun. Produksinya tidak terikat pada suatu produk fisik.  

PT. SMSI adalah anak perusahaan dari SMS Co Ltd, yang bergerak di 

bidang bisnis jasa yang terkait dengan kesehatan di 14 negara di Asia. PT 

Senior Marketing System Indonesia menciptakan bisnis baru dengan 

menggunakan pengalaman & pengetahuan yang perusahaan dapatkan di 
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berbagai negara sebelumnya. Secara garis besar, kegiatan jasa pada PT 

Senior Marketing System Indonesia adalah Kami menyediakan 

infrastruktur informasi sebagai perantara antara pencari informasi dan 

penyedia informasi.  

Pelayanan jasa yang ada di PT Senior Marketing System Indonesia  

terbagi menjadi dua yaitu CWN (Clinic Wall Network) dan Insurance. CWN 

(Clinic Wall Network) akan menjembatani perusahaan di bidang kesehatan 

dan individu-individu yang peduli tentang kesehatan dan yang memiliki 

banyak uang untuk digunakan pada bidang kesehatan. Dengan 

menyediakan cara baru dalam menggunakan ruang kosong (space) dalam 

klinik secara efektif untuk meningkatkan tingkat penjualan. Produk CWN 

akan menghubungkan ruang kosong (space) dalam klinik-klinik yang 

bekerjasama dengan perusahaan produk kesehatan tersebut. Bahan iklan 

perusahaan yang bekerjasama akan dimasukkan ke dalam klinik mitra PT 

Senior Marketing System Indonesia. Dengan demikian produk perusahaan 

yang bekerjasama akan menarik bagi banyak pasien yang mengunjungi 

klinik mitra PT Senior Marketing System Indonesia. Iklan perusahaan di 

ruang tunggu tersedia di banyak klinik dan pelanggan yang menunggu di 

ruang tunggu tersebut dapat melihat iklan tersebut sehingga jika pasien 

mudah untuk mengenali iklan karena waktu menunggu yang cukup lama 

(±40 menit) dan ruang yang kecil dan setelah melihat produk yang cocok 

dengannya dan membeli produk-produk kesehatan tersebut karena mereka 

peduli dengan kesehatan terutama ketika mereka berada di klinik.  
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Dan keuntungan bagi pihak klinik yang dipasangkan iklan adalah 

adalah jasa konsultansi untuk cara yang lebih efektif dalam memanfaatkan 

ruang-ruang kosong (space) yang ada di dalam klinik. Perjanjian  berlaku 

selama dua tahun. Member CWN akan menyediakan ruang kosong (space) 

secara eksklusif selama periode dalam kontrak. PT SMSI akan membayar 

sebesar Rp 300.000,- per bulan untuk tiap ruang tunggu dari masing-masing 

klinik. Pembayaran akan dimulai di akhir bulan semenjak SMSI memasang 

minimal satu produk iklan di ruang kosong (space) yang tersedia. (Jika ada 

pertanyaan lebih lanjut mengenai hal ini, mohon beritahu kami). Ketika 

SMSI menggunakan ruang (space) tersebut, SMSI tidak akan menampilkan 

apapun yang sekiranya mengganggu kenyamanan pasien. Jika kedua belah 

pihak tidak melakukan perjanjian ulang sampai 30 hari sebelum tanggal 

kontrak habis, perjanjian akan diperbaharui secara otomatis dengan kondisi 

yang sama seperti sebelumnya.  

Pelayan Insurance Finder bertujuan untuk membangun sebuah 

platform informasi online untuk asuransi di Indonesia sehingga orang 

menggunakan layanan kami untuk perencanaan kehidupan yang lebih baik. 

SMS Group telah menyediakan layanan informasi di bidang 

kesehatan di 16 negara Asia/ASEAN dengan misi perusahaan untuk 

“menciptakan nilai dan berkontribusi kepada masyarakat dengan menjadi 

infrastruktur penyedia informasi terbaik untuk masyarakat. 

SMS Group secara aktif memperluas kehadiran kami di Taiwan, 

Korea, Sri Lanka, Australia, Indonesia, Malaysia, Thailand, Vietnam, 
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Shanghai, Filipina, Hong Kong, dan lain-lain baik dengan (a) membangun 

anak perusahaan atau (b) investasi di perusahaan yang ada di kawasan Asia 

Pasifik. SMS akan terus mencari peluang baru serta mewujudkan sinergi 

bisnis antara lain: 

1. Di Indonesia Asuransi Finder & Asuransi Saver 

Memanfaatkan SMS kemampuan pemasaran online sebagai 

informasi untuk menghasilkan lead dari pengguna potensial yang 

berencana untuk membeli Hidup, Kesehatan /medis, dan Asuransi 

Auto menggunakan insurance-finder.id Bekerja dengan Agen 

Asuransi, Badan Kantor, Broker Asuransi dan Kantor Kepala untuk 

melayani pelanggan potensial yang mencari asuransi. Memanfaatkan 

insurance-finder.id untuk menawarkan End User nyaman dan cara 

terbaik untuk mendapatkan informasi tentang asuransi. 

2.  Senior Marketing System Indonesia menyediakan Layanan kepada 

Tokyo Marine Life Indonesia (TMLI) dan Senior Marketing System 

Indonesia menyetujui penunjukan TMLI ini. Selanjutnya, TMLI 

memberikan kewenangan SMSI untuk menyediakan layanan kepada 

TMLI untuk meningkatkan pelayanan kepada pelanggan / anggota 

TMLI sehubungan dengan produk asuransi. Tujuan dengan 

menyediakan hotline konseling kesehatan, termasuk penyediaan 

diagnosis penyakit dan obat-obatan rekomendasi, rumah sakit 

hotline rujukan, panggil pemesanan untuk pemeriksaan kesehatan di 

luar negeri, halaman desain dalam situs TMLI terkait dengan 
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layanan yang dapat diakses oleh pelanggan TMLI setiap waktu dan 

bulletin untuk pelanggan TMLI dan mempromosikan semua 

layanan. 

3. MeetDoctor 

Didirikan pada tahun 2011, MeetDoctor adalah platform kesehatan 

terpadu digital dirancang untuk memberikan konsultasi online, 

artikel medis dan direktori kesehatan. Memahami kebutuhan 

masyarakat di era modern ini, memiliki metode praktis untuk 

menemukan jawaban dari kebutuhan berhubungan dengan 

kesehatan mereka. Itulah sebabnya kami merancang layanan kami 

untuk menjadi sederhana dan mudah, menghubungkan orang-orang 

dan dokter. Hal ini dalam misi kami untuk membantu orang 

memiliki hidup yang lebih sehat dengan memberi mereka sumber 

informasi kesehatan terpercaya dengan direktori kesehatan yang 

lengkap dan masyarakat mendukung. 

 PT Senior Marketing System Indonesia menghubungkan 

orang-orang dengan dokter, spesialis, dan penyedia layanan 

kesehatan dalam satu platform terintegrasi tunggal, memungkinkan 

masyarakat untuk berbagi keahlian dan pengalaman, pengetahuan 

dan informasi, untuk membantu orang lain yang membutuhkan 

jawaban tentang masalah kesehatan mereka. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

 

A. Bidang Kerja 

Selama masa pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada PT 

Senior Marketing Sytem Indonesia, Praktikan ditempatkan pada bagian 

accounting tepatnya sebagai accounting assistant. Pekerjaan accounting 

assistant diantaranya adalah 

        Adapun cakupan tugas yang menjadi bagian dari pekerjaan praktikan 

selama menjalani masa Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai berikut: 

a. Memverifikasi kelengkapan bukti transaksi yang ada dengan 

voucher yang diterbitkan perusahaan pada bulan April 2014 s.d. 

Mei 2015 

b. Membuat atau melengkapi voucher yang belum diterbitkan akan 

tetapi mempunyai bukti transaksinya 

c. Membuat laporan keuangan bulan April 2014 s.d. Mei 2015 

d. Mendata aset tetap perusahaan dari yang terdapat di perusahaan 

maupun yang mempunyai bukti transaksi 

e. Membantu pekerjaan Accounting Perusahaan lainnya. 
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Berikut adalah bagan alur kerja Accounting 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III 1 Bagan alur kerja Accounting 
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Keterangan : 

1. Accounting bertugas mencatat seluruh transaksi yang ada secara 

keseluruhan baik dari hasil penyaluran jasa, membayar gaji karyawan, 

membayar pajak,dll. 

2. Information Finders adalah Penyedia informasi produk dan ingin 

produknya dilihat orang atau (Information Seekers) sehingga produk 

kesehatan yang ditawarkan dapat dibeli Information seekers 

3. Information Seekers adalah Pencari informasi di bidang kesehatan. 

Dalam hal ini dia sedang mencari Information Finders yang cocok 

dengannya. 

4. Sales bertugas mencari information finders mana yang mau 

bekerjasama dengan PT Senior Marketing System Indonesia. Dalam 

hal ini PT Senior Marketing System Indonesia jembatan Informasi 

Information Seekers dan Information Finders 

Tugas dari staff Buying Clinic mencari ruang tunggu yang nantinya 

akan disewa oleh PT Senior Marketing System Indonesia untuk 

memasang iklan dari Information Findrers 

5. Bank sebagai media bertransaksi semua kegiatan yang dilakukan PT 

Senior Marketing System Indonesia 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

       Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan terhitung 

sejak tanggal 28 Juli 2015 hingga 28 Agustus 2015. Pertama-tama, 

praktikan diberikan pengarahan singkat oleh Accounting PT Senior 
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Marketing System Indonesia mengenai pekerjaan praktikan selama 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Senior Marketing System 

Indonesia. Kemudian Praktikan dibimbing oleh Accounting perusahaan 

mengenai bentuk nyata pekerjaan yang akan dilakukan praktikan.  

       Adapun perincian tugas yang dilakukan oleh praktikan selama 

menjalani masa Praktik Kerja Lapangan di PT Senior Marketing System 

Indonesia adalah sebagai berikut: 

a. Memverifikasi kelengkapan bukti transaksi yang ada dengan 

voucher yang diterbitkan perusahaan pada bulan April 2014 s.d. Mei 

2015 

    Transaksi bisnis adalah peristiwa ekonomi atau kondisi yang 

secara langsung mengubah kondisi keuangan suatu entitas atau 

langsung mempengaruhi hasil operasinya1 Contoh: Membeli 

peralatan kantor, membayar gaji karyawan,serta pembayaran 

lainnya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Oleh sebab itu bukti 

transaksi yang baik haruslah ada pengesahan atau pengakuan dari 

pihak-pihak yang berwenang.  

Praktikan mengecek bukti transaksi yang ada dari bulan 

April 2014 s.d. Mei 2014 pada setiap lembar voucher yang ada 

haruslah disertai bukti transaksi yang ada. Untuk mengetahui 

keterangan transasksi asli dan memang kegiatan transaksi itu terjadi. 

                                                           
1 James M Reeve,dkk, Principle of Accounting, (Jakarta:Salemba Empat, 2014), p.14 
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Jika tidak disertai bukti transasksi maka praktikan harus 

memisahkan dari voucher yang memiliki bukti transaksi dan 

memberi tanda pada voucher tersebut. Selain memeriksa 

kelengkapan bukti dengan voucher, praktikan harus membuat list 

data voucher merah, hijau, dan biru disertai keterangan buktinya.  

Pada waktu membuat list data voucher, praktikan membuat list 

berdasarkan tanggal transaksi tersebut. 

b. Membuat atau melengkapi voucher yang belum diterbitkan akan 

tetapi mempunyai bukti transaksinya 

Voucher yang ada diterbitkan PT Senior Marketing System 

Indonesia yaitu: voucher merah, voucher biru, dan voucher biru. 

Dimana voucher yang diterbitkan perusahaan sebagai bukti bahwa 

transaksi yang telah dilakukan sudah dibayar.  

Voucher Merah berguna untuk transaksi yang dilakukan di 

bank seperti transaksi pembayaran gaji karyawan, pembayaran jasa 

asuransi, pembayaran sewa kantor, pembayaran jasa konsultasi 

keuangan, pembayaran peralatan dari bank, dll. Voucher Hijau 

berguna untuk transaksi pengeluaran yang dilakukan melalui petty 

cash. Seperti transaksi pembelian perlengkapan, pembelian 

peralatan menggunakan petty cash, reimbursment biaya meeting,dll. 

Voucher Biru berguna untuk transaksi pemasukan dari bank. Seperti 

transaksi penerimaan jasa kerjasama iklan dari klien. 
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Setelah melihat adanya bukti transaksi yang ada tidak 

disertai penerbitan voucher. Maka praktikan diberi wewenang untuk 

membuat voucher tersebut. Sehingga praktikan dapat melengkapi 

data transaksi yang ada. Akan tetapi tanda tangan yang ada di 

voucher haruslah tanda tangan pihak akuntan di PT Senior 

Marketing System Indonesia. Agar sah keberadaan voucher yang 

diterbitkan tersebut. 

c. Membuat laporan keuangan bulan April 2014 s.d. Mei 2015 

Setiap kegiatan operasi perusahaan hanya mempunyai satu 

tujuan, yaitu memperoleh laba. Dalam dunia usaha, kita mengenal 

tiga jenis perusahaan, yaitu perusahaan manufaktur, perusahaan 

dagang, dan perusahaan jasa. PT Senior Marketing System 

Indonesia  termasuk perusahaan di bidang jasa dalam tahap 

pembuatan laporan keuangan harus berdasarkan akuntansi 

perusahaan jasa 

Tahap pencatatan dilakukan berdasarkan informasi-

informasi yang diperoleh dalam akuntansi suatu perusahaan. Tahap 

pencatatan dimulai dari pencatatan transaksi dalam jurnal dan 

posting ke dalam buku besar. Tahap ini dilanjutkan dengan tahap 

pengikhtisaran, yaitu setelah posting ke buku besar disusunlah akun-

akun dalam buku besar ke dalam neraca saldo. 

Tahapan-tahapan dalam siklus akuntansi perusahaan jasa adalah 

sebagai berikut: 
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1) Tahap pencatatan terdiri atas penjurnalan dan pemindah 

bukuan (posting). 

2) Tahap pengikhtisaran (summarizing), tahap ini dilakukan 

setelah tahap pencatatan selesai dilakukan. Pada tahap ini 

dibuat ringkasan dari pengaruh seluruh transaksi keuangan 

yang terjadi selama periode yang bersangkutan. Ringkasan 

tersebut terlihat dalam saldo akhir dari setiap akun buku 

besar. Selanjutnya, saldo setiap akun tersebut dicatat dalam 

dokumen tersendiri yang disebut neraca saldo (trial 

balance). Kegiatan akuntansi yang dilakukan pada tahap 

pengikhtisaran meliputi penyusunan neraca saldo, 

pembuatan jurnal penyesuaian, penyusunan kertas kerja 

(neraca lajur), pembuatan jurnal penutup, neraca saldo 

setelah penutupan. 

3) Tahap pembuatan laporan keuangan, yang meliputi neraca, 

laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan laporan arus 

kas. 

Setelah menegecek semua bukti yang ada praktikan diminta 

untuk membuatnya kedalam laporan keuangan sesuai dengan 

siklus akuntansi perusahaan jasa. Laporan keuangan yang dibuat 

dari bulan April 2014 s.d. Mei 2015.  
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Gambar III 2 siklus akuntansi perusahaan jasa. 

Praktikan diminta hanya membuat sampai laporan 

keuangan saja. Dalam hal pencatatan Setelah Anda 

mempelajari bukti transaksi, kita lanjutkan untuk 

menganalisa bukti transaksi. Setiap bukti transaksi yang 

akan dicatat ke dalam jurnal perlu dianalisa atau diteliti 

terlebih dahulu. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

menganalisa transaksi adalah sebagai berikut: 

a) Tentukan perkiraan apa saja yang dipengaruhi oleh 

transaksi tersebut.  

b) Tentukan pengaruh penambahan dan pengurangan 

terhadap harta, utang, modal, pendapatan dan beban.  

c) Tentukan debet/kredit dari akun yang bersangkutan 

Tentukan jumlah yang harus di debet atau di kredit. 
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Gambar III 3 Golongan perkiraan akun 

Setelah itu praktikan diminta membuat  jurnal sebagi alat 

yang digunakan untuk mencatat transaksi perusahaan yang 

dilakukan secara kronologis, dengan menunjukkan akun yang harus 

di debet dan di kredit beserta jumlahnya masing-masing. 

Selanjutnya praktikan membuat buku besar sebagai alat yang 

digunakan untuk untuk mencatat perubahan-perubahan yang terjadi 

pada suatu perkiraan tertentu yang disebabkan oleh adanya transaksi 

keuangan. merangkum ke dalam neraca saldo, menyajikan ke dalam 

Laporan Keuangan yaitu: Laba-Rugi, Laporan Perubahan Modal, 

Neraca. Laporan laba/rugi adalah bagian dari laporan keungan suatu 

perusahaan yang dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang 

menjabarkan unsur-unsur pendapatan dan beban perusahaan 

sehingga menghasilkan suatu laba/ rugi.2 Laporan laba/rugi 

perusahaan disajikan sedemikian rupa yang menonjolkan berbagai 

unsur kinerja keuangan yang diperlukan bagi penyajian secara 

                                                           
2 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Laporan_laba_rugi diakses pada 30 September 2015 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Laporan_laba_rugi
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wajar. Laporan perubahan modal adalah laporan yang menunjukkan 

sebab-sebab adanya perubahan modal, dari modal awal sampai 

dengan modal akhir periode. Dalam laporan perubahan modal 

ditunjukkan dengan perhitungan antara modal pemilik awal periode 

ditambah laba bersih seperti yang tercantum dalam laporan 

laba/rugi, kemudian dikurangi dengan pengambilan pribadi pemilik 

(prive), sehingga diperoleh modal pemilik akhir periode. 

Neraca adalah bagian dari laporan keuangan suatu entitas 

yang dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang menunjukkan 

posisi keuangan entitas tersebut pada akhir periode tersebut.3 Posisi 

keuangan yang dimaksud terdiri atas jumlah aktiva, kewajiban, dan 

modal. Dalam penyusunan neraca harus diurutkan sesuai dengan 

tingkat likuiditasnya atau tingkat kelancarannya. 

d. Mendata aset tetap perusahaan dari yang terdapat di perusahaan 

maupun yang mempunyai bukti transaksi 

Aktiva tetap (Fixed Assets) adalah harta atau aset perusahaan 

yang digunakan dalam proses menghasilkan pendapatan.4 Aktiva 

tetap berwujud yang mempunyai nilai guna ekonomis jangka 

panjang, dimiliki perusahaan untuk menjalankan operasi guna 

menunjang perusahaan dalam mencapai tujuan dan dimiliki 

perusahaan tidak untuk dijual kembali agar diperoleh laba atas 

                                                           
3 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Neraca_(akuntansi) diakses pada 30 September 2015 

4 Pahala Nainggolan, Cara Mudah Memahami Akuntansi, (Jakarta:PPM, 2012), p.65 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Neraca_(akuntansi)
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penjualan tersebut. Praktikan mendata aset tetap untuk 

memeriksa apakah aset tetap yang tercantum di neraca betul-betul 

ada dan masih digunakan dan milik perusahaan, memeriksa 

apakah penambahan aset tetap dalam tahun berjalan betul-betul 

diotorisasi oleh pejabat yang berwenang didukung oleh bukti-

bukti yang lengkap dan dicatat dengan benar, memeriksa apakah 

pembebanan penyusutan dalam periode yang di audit dilakukan 

dengan ketentuan SAK dan perhitungannya dengan benar.  

Perusahaan mempunyai sub buku besar aset tetap yang 

mencantumkan data-data aset tetap, diantarannya, tanggal 

pembelian aset tetap, nama supplier, harga perolehan, metode 

penyusutan, jumlah penyusutan, akumulasi penyusutan dan nilai 

buku aset tetap.PT Senior Marketing System Indonesia tidak 

memiliki data aset tetap secara keseluruhan yang dimiliki 

perusahaan maka praktikan diminta mencatat data aset tetap 

perusahaan. Aktiva Tetap dicatat di dalam neraca sebesar nilai 

perolehannya. Nilai perolehan adalah semua biaya yang 

dikeluarkan untuk memperoleh aktiva tetap sehingga dapat 

beroperasi dan siap digunakan.5 Supaya tidak adanya kesalahan 

dalam pencatatan aset tetap ataupun tidak terdatanya aset tetap 

maka perlu dilakukannya inventarisasi/ pemeriksaan yang rutin 

                                                           
5 Pahala Nainggolan, Op.cit, p. 65 
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terhadap aset tetap untuk mengetahui keberadaan dan kondisi dari 

aset tetap tersebut.  

e. Membantu pekerjaan Accounting Perusahaan lainnya. 

Praktikan dalam melaksanakan praktik kerja lapangan juga 

turut membantu pekerjaan yang dilakukan accounting PT Senior 

Marketing System Indonesia. Seperti mencatat bukti transaksi yang 

ada ke dalam bentuk voucher, menginput data voucher yang 

diterbitkan perusahaan, merapikan berkas voucher yang ada agar 

sesuai dengan tanggal terbitnya voucher,  dll. 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

       Pada Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan oleh praktikan, 

praktikan seringkali menemukan kendala dalam pelaksanaannya. Hal 

tersebut diakibatkan karena kurangnya pengalaman praktikan di dunia 

kerja. Berikut adalah berbagai kendala yang dihadapi praktikan selama 

masa Praktik Kerja Lapangan di PT Senior Marketing Indonesia: 

1. Ketika mendapati voucher yang dikeluarkan oleh perusahaan 

double 

2. Data transaksi yang ada masih berantakan sehingga praktikkan 

harus mengurutkan berdasarkan nomer akun dan tanggal 

transaksi  

3. Masih banyak aset perusahaan yang belum tercatat sehingga aset 

perusahaan yang dibawa oleh sales (laptop, hp) masih banyak 
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yang belum di data. Dan membuat praktikan bingung membuat 

datanya 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

1. Dalam menghadapi voucher yang dikeluarkan perusahaan double, 

pertama-tama praktikan membawa data yang double tersebut dan 

menanyakannya kepada accounting yang ada di PT Senior Marketing 

System Indonesia. Kemudian setelah accounting perusahaan 

mengetahuinya maka data transaksi yang ada di cek dan accounting 

perusahaan memberi voucher yang berlaku kepada praktikan. Sehingga 

bisa di data lagi voucher dan bukti transaksi yang ada.. 

2. Data transaksi yang ada tidak teratur sehingga praktikan harus 

mengurutkan data transaksi berdasarkan nomer akun dan tanggal 

transaksi tersebut. Data yang dirapikan perusahan dari bulan April 2014 

s.d. Mei 2015 sehingga data yang dirapikan praktikan terkadang 

membuatnya kewalahan dalam mengurutinya.Akan tetapi accounting 

yang ada di PT Senior Marketing System Indonesia membantu 

praktikkan dalam menyusun urutan data transaksi tersebut.  

3. Masih banyak aset perusahaan yang belum tercatat sehingga aset 

perusahaan yang dibawa oleh sales (laptop, hp) masih banyak yang 

belum di data. Dan membuat praktikan bingung membuat data aset tetap 

yang ada. Dalam hal ini praktikkan harus melihat list data transaksi yang 

dilakukan perusahaan dan mencari aset tetap apa saja yang dibeli 

perusahaan. Dan jika aset tetap yang ada diperusahaan kurang dan tidak 
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sesuai dengan bukti yang ada. Praktikan melaporkannya ke accounting 

perusahaan agar menanyakan aset tetap yang dibawa oleh karyawan PT 

Senior Marketing System Indonesia yang sedang bekerja di lapangan 

tersebut. Dan ketika sudah dikonfirmasi oleh karyawan tersebut. 

Accounting memberikan informasinya ke praktikan untuk dimasukan 

datanya kembali kedalam data aset tetap. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Selama melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan pada PT 

Senior Marketing System Indonesia dari tanggal 28 Juli 2015 sampai 

dengan 28 Agustus 2015, praktikan memperoleh banyak pengetahuan baru 

khususnya di bidang Akuntansi Perusahaan Jasa.  

1. Melalui kegiatan yang dilakukan praktikan sehari-hari, praktikan 

dapat melihat pengaplikasian dari teori yang didapatkan di 

perkuliahan, bahkan dapat mempelajarinya lebih dalam. Misalnya 

seperti kegiatan perusahaan jasa, pelayanan yang diberikan 

perusahaan jasa (Clinic Wall Network and Insurance Finders), 

pelayanan customer, dan jasa-jasa lain yang diberikan oleh 

perusahaan untuk memenuhi kebutuhan customer. 

2. PT Senior Marketing System Indonesia juga memberikan 

kesempatan bagi praktikan untuk terjun langsung dalam kegiatan 

harian PT Senior Marketing System Indonesia seperti menerima 

telepon yang masuk, mencatat voucher yang ada bukti transaksinya, 

memverifikasi bukti transaksi yang ada, mendata asset tetap yang 

dimiliki perusahaan, serta membuat laporan keuangan April 2014 
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s.d Mei 2015 untuk mengecek kebenarannya sesuai dengan bukti 

yang sudah diverifikasi sebelumnya. 

3. Selain menambah pengetahuan, kegiatan PKL juga melatih 

kemampuan praktikan dalam bersosialisasi dalam lingkungan kerja. 

4.  Praktikan juga dapat belajar bertanggung jawab dan disiplin dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan.  

B. Saran-saran 

Dari pelaksanaan PKL yang telah dijalani, praktikan memiliki 

beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai acuan bagi pihak-pihak yang 

terkait dalam kegiatan Praktik Kerja Lapangan. 

a. Bagi Mahasiswa, yakni:  

1. mencari dan mengajukan surat permohonan PKL pada perusahaan 

sekurang-kurangnya satu bulan sebelum pelaksanaan PKL 

2. meminta konfirmasi dari perusahaan mengenai penerimaan 

kelanjutan dari pengajuan surat permohonan PKL 

3. melakukan kegiatan PKL pada divisi yang sesuai dengan program 

studi/konsentrasi; 

4. menaati setiap tata tertib dan aturan yang diberlakukan perusahaan; 

serta 

5. melaksanakan setiap tugas yang diberikan perusahaan dengan penuh 

tanggung jawab dan disiplin tinggi 

b. Bagi perguruan tinggi, yakni: 
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1. meningkatkan pemberian informasi mengenai waktu dan prosedur 

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

2. meningkatkan kualitas pelayanan akademik secara menyeluruh, 

khususnya pada tahap persiapan PKL. 

c. Bagi perusahaan, yakni: 

1. menambah dan memperbaiki sarana dan prasarana yang ada 

2. meningkatkan kualitas layanan agar nama baik perusahaan 

senantiasa terjaga; 

3. meningkatkan kesejahteraan pegawai 

4. mengembangkan produk dan layanan seiring dengan perkembangan 

kebutuhan customer; dan 

5. meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan 
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Lampiran 1 Surat Permohonan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 2  Surat Persetujuan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 3 Lembar Absensi PKL 
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Lampiran 4  Lembar Penilaian PKL 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 6 Rincian Tugas Pelaksanaan PKL 

No Hari, Tanggal Aktivitas Pembimbing 

1 
Selasa, 28 Juli 

2015 

 Mendapatkan 

pengarahan oleh 

Accounting PT Senior 

Marketing System 

Indonesia 

 Perkenalan pada 

karyawan PT Senior 

Marketing System 

Indonesia 

 Mendapatkan penjelasan 

mengenai tugas yang 

akan dilakukan selama 

pelaksanaan PKL 

 Mendapatkan penjelasan 

mengenai cara verifikasi  

bukti transaksi yang ada 

dan menginput datanya 

 Memverifikasi  

kelengkapan bukti 

transaksi yang ada 

dengan voucher yang 

diterbitkan perusahaan 

dan menginput datanya 

bulan April 2014 s.d. 

Agustus 2014 

 

Ibu Winda 
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2 
Rabu, 29 Juli 

2015 

Memverifikasi  kelengkapan 

bukti transaksi yang ada dengan 

voucher yang diterbitkan 

perusahaan dan menginput 

datanya bulan September 2014 

s.d. Desember 2014 

Ibu Winda 

3 
Kamis, 30 Juli 

2015 

 Mendapatkan penjelasan 

megenai cara membuat 

General Ledger PT 

Senior Marketing 

System Indonesia 

 Memberi Nama Cost of 

Account yang digunakan 

di PT Senior Marketing 

System Indonesia 

 Membuat General 

Ledger PT Senior 

Marketing System 

Indonesia bulan April 

2014 s.d Juni 2014 

Ibu Winda 

4 
Jumat, 31 Juli 

2015 

Membuat General Ledger PT 

Senior Marketing System 

Indonesia bulan Juli 2014 s.d. 

September 2014 

Ibu Winda 

5 
Senin, 3 Agustus 

2015 

Membuat General Ledger PT 

Senior Marketing System 

Ibu Winda 
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Indonesia bulan Oktober 2014 

s.d. Desember 2014 

6 
Selasa, 4 Agustus 

2015 

Merangkum ke dalam neraca 

saldo PT Senior Marketing 

System Indonesia bulan april 

2014 s.d.Juli 2014 

Ibu Winda - 

7 
Rabu, 5 Agustus 

2015 

Merangkum ke dalam neraca 

saldo PT Senior Marketing 

System Indonesia bulan Agustus 

2014 s.d.Desember 2014 

Ibu Winda 

8  
Kamis, 6 Agustus 

2015 

 Mendapatkan penjelasan 

mengenai cara membuat 

laporan laba/rugi PT 

Senior Marketing 

System Indonesia 

 Membuat laporan laba 

rugi PT Senior 

Marketing Indonesia 

bulan April 2014 s.d. 

Juni 2014 

Ibu Winda 

9 
Jumat, 7 Agustus 

2015 

Membuat laporan laba rugi PT 

Senior Marketing Indonesia 

bulan Juli 2014 s.d. September 

2014 

Ibu Winda 

10 
Senin, 10 Agustus 

2015 

Membuat laporan laba rugi PT 

Senior Marketing Indonesia 

bulan Oktober 2014 s.d. 

Desember 2014 

Ibu Winda 
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11 
Selasa, 11 

Agusutus 2015 

 Mendapat penjelasan 

membuat laporan 

perubahan modal PT 

Senior Marketing 

System Indonesia 

 Membuat laporan 

perubahan modal PT 

Senior Marketing 

Indonesia bulan April 

2014 s.d. Agustus 2014 

Ibu Winda 

12 
Rabu, 12 Agustus 

2015 

Membuat laporan perubahan 

modal PT Senior Marketing 

Indonesia bulan September 

2014 s.d. Desember 2014 

Ibu Winda 

13 
Kamis, 13 

Agustus 2015 

 Mendapat penjelasan 

membuat laporan Neraca 

PT Senior System 

Indonesia 

 Membuat laporan neraca 

PT Senior Marketing 

Indonesia bulan April 

2014 s.d. Agustus 2014 

Ibu Winda 

14 
Jumat, 14 

Agustus 2015 

Membuat laporan neraca PT 

Senior Marketing Indonesia 

bulan September2014 s.d. 

Desember 2014 

Ibu Winda 

15 
Senin, 17 Agustus 

2014 

Libur Hari Kemerdekaan 

Indonesia 

Ibu Winda 
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16 
Selasa, 18 

Agustus 2015 

Membuat General Ledger PT 

Senior Marketing System 

Indonesia bulan Januari 2015 

s.d April 2015 

Ibu Winda 

17 
Rabu, 19 Agustus 

2014 

 Membuat General 

Ledger PT Senior 

Marketing System 

Indonesia bulan Mei 

2015  

 Merangkum ke dalam 

neraca saldo PT Senior 

Marketing System 

Indonesia bulan Januari 

2015 s.d. Mei 2015 

 

Ibu Winda 

18 
Kamis 20 

Agustus 2015  

Membuat laporan laba rugi PT 

Senior Marketing Indonesia 

bulan Januari 2015 s.d. April 

2015 

Ibu Winda 

19  
Jumat, 21 

Agusutus 2015 

 Membuat laporan laba 

rugi PT Senior 

Marketing Indonesia 

bulan Mei 2015 

 Membuat laporan 

perubahan modal PT 

Senior Marketing 

System Indonesia 

Januari 2015 s.d Maret 

2015 

Ibu Winda 
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20 
Senin, 24 Agustus 

2014 

 Membuat laporan 

perubahan modal PT 

Senior Marketing 

System Indonesia April 

2015 s.d. Mei 2015 

 Membuat Laporan 

Neraca PT Senior 

Marketing System 

Indonesia bulan Januari 

2015 s.d. Februari 2015 

Ibu Winda 

21 
Selasa, 25 

Agustus 2014 

Membuat Laporan Neraca PT 

Senior Marketing System 

Indonesia bulan Maret 2015 s.d. 

Mei 2015 

Ibu Winda 

22  
Rabu, 26 Agustus 

2014 

Mendata aset tetap yang 

dimiliki PT Senior Marketing 

System Indonesia 

Ibu Winda 

23 
Kamis, 27 

Agustus 2014 

Merapikan berkas voucher dan 

bukti transaksi tahun 2014 

Ibu Winda 

24  
Jumat, 28 

Agustus 2014 

Merapikan berkas voucher dan 

bukti transaksi tahun 2015 

Ibu Winda 
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Lampiran 7 Struktur Organisasi  
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Lampiran 8 Voucher Merah dan  adanya bukti transaksinya  

 

Voucher Merah 

 

Bukti Transaksi 
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Bukti Transaksi 
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Lampiran 9 Voucher Hijau dan bukti transaksinya 

 

Voucher Hijau 

 Bukti Transaksi 
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Lampiran 9 Voucher Hijau dan Tanpa Bukti Transaksi 

 

Lampiran 11 Voucher Biru dan Bukti Transaksinya 
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Lampiran 12 List data Journal  Voucher 

 

Red Voucher 

 

Green Voucher 
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Blue Voucher 

 

Lampiran 13 General Ledger 
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Lampiran 14 Trial Balance PT Senior Marketing System Indonesia 

 

 

Lampiran 15 Laporan Income Statement PT Senior Marketing System 

Indonesia 
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Lampiran 16 Capital Statement 

 

 

 

Lampiran 17 Balance Sheet PT Senior Marketing System Indonesia 
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Lampiran 18 Data Fixed Asset   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


